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Penelitian ini mengkaji tentang representasi makna yang ada di balik adegan-
adegan film “Bulan Terbelah di Langit Amaerika”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji makna adegan-adegan yang merepresentasikan stereotip dan prasangka 
terhadap umat muslim yang terdapat dalam objek penelitian.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian analisis teks media. Model analisis yang digunakan adalah analisis 
semiotika signifikasi dua tahap Roland Barthes, yaitu menganlisis penanda dan 
petanda pada film. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui studi literature dan 
analisis dokumen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film “Bulan Terbelah di Langit 
Amerika” terdapat bentuk stereotip dan prasangka terhadap umat muslim. Bentuk 
stereotip dalam film yang diteliti yaitu: pelebelan bahwa umat muslim adalah 
teroris, umat muslim adalah pelaku kriminal yang selalu melakukan perusakan dan 
pengeboman dimana-mana. Sedangkan bentuk prasangka pada penelitian ini adalah 
prasangka negatif terhadap isi Al-Qur’an yang diaangap mengajarkan kekerasan 
terhadap umatnya dan tidak mengajarkan sikap untuk menghargai perbedaan 
antarumat beragama.  
Implikasi penelitian ini adalah interpretasi dari keterlibatan penulis dalam 
memahami tanda-tanda dan makna sangat rentan dengan subjektiftas. Jadi 
diharapkan adanya peneltian lain sebagai pembanding untuk menghasilkan 
interepretasi yang berbeda. Serta khalayak sebagai penikmat film agar lebih cermat 
dalam memahmi makna yang ada dalam sebuah film, karena tidak semua yang 
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A. Latar Belakang  
Setelah tragedi penyerangan Menara Kembar World Trade Center (WTC) di 
New York, Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001 yang lalu, membuat 
Islam menjadi sorotan. Peristiwa yang juga dikenal dengan tragedi 9/11 ini 
memberikan identitias baru pada agama Islam sebagai agama yang identic dengan 
keerasan, radikalisme maupun teroris. Hal ini didukung dengan pemberitaan media-
media Barat yang menyatakan bahwa aksi tersebut dipimpin oleh sekelompok muslim 
yang bergabung dalam organisasi Al-Qaeda. Seakan tak berhenti di situ, peristiwa 
serupa pun bermunculan.  
Pada tanggal 12 Oktober 2002 terjadi pengeboman di Kuta, Bali. Peristiwa 
tersebut memakan korban yang kebanyakan warga asing. Tiga orang yang dianggap 
tersangka oleh polisi merupakan muslim yaitu, Imam Samudera, Ali Gufron dan 
Amrozi sudah divonis hukuman mati. Semakin banyaknya tindakan kekerasan yang 
mengatas namakan Islam, menimbulkan persepsi yang berkembang di masyarakat 
bahwa Islam adalah agama yang minyimbolkan kekerasan.  
Prasangka berkaitan dengan persepsi seseorang yang menilai tentang 
seseorang atau kelompok lain, sikap dan perilaku terhadap orang yang sedang 
mempersepsikan. Prasangka terjadi ketika seseorang memiliki generalisasi terhadap 
sekelompok orang atau hal-hal, seringkali berdasarkan pada sedikit atau tidak adanya 
pengalaman faktual1.  Orang- orang dari kelas sosial, jenis kelamin, orientasi seks, usia, 
partai politik, ras atau etnis tertentu dapat menjadi target dari prasangka. 
Prasangka kemudian dijadikan alasan untuk melakukan diskriminasi terhadap 
kelompok rasial tertentu. Ketika prasangka menghasilkan diskriminasi, maka orang 
yang menjadi target prasangka akan berusaha untuk keluar dari kelompoknya ketika 
pekerjaan, tempat tinggal, hal politik, kesempatan pendidikan dan rekreasi, gereja 
rumah sakit atau institusi sosial lainnya dipermasalahkannya.2 Pernyataan negatif yang 
timbul dari prasangka merupakan suatu stereotip. Stereotip merupakan sejumlah 
asumsi salah yang dibuat oleh orang di semua budaya terhadap karakteristik anggota 
kelompok budaya lainnya.3  
Berita-berita di televisi dan di surat kabar juga meberikan pengaruh dalam 
memberikan prasangka dan sterotip tentang suatu hal. Hal ini dikarenakan media massa 
yang memiliki fungsi tersendiri untuk mengkonstruksi ralitas. Media massa yang terdiri 
dari media cetak dan media elektronik. Media cetak terdiri dari koran, tabloid dan 
majalah sedangkan media elektronik terdiri dari internet, radio, dan film. Kedua media 
tersebut merupakan sarana pendukung yang sangat dominan dalam membentuk suatu 
prasangka di dalam masyarakat terlebih pada sekarang ini.  
Selain kedua media tersebut, film juga menjadi salah satu media yang paling 
efektif digunakan untuk mempengaruhi khalayak karena kepopulerannya. Film 
dinyatakan sebagai bentuk dominan dari komunikasi massa visual di belahan dunia, 
                                                             
1Larry A. Samovar dan Richard E. Poter, Komunitas Lintas Budaya: Comunication Between 
Cultures, Terj. Indri Margaretha, h. 206.  
2Larry A. Samovar dan Richard E. Poter, Komunitas Lintas Budaya: Comunication Between 
Culture, Terj. Indri Margaretha, h. 209.  
3Larry A. Samovar dan Richard E. Poter, Komunitas Lintas Budaya: Comunication Between 
Cultures, Terj. Indri Margaretha (Jakarta, Salemba Humanika. 2014) h. 50. 
karena lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film televise, atau lewat 
Digital Video Disc (DVD)4. Ini berarti film dapat menjangkau banyak segmen sosial 
sehingga ia memiliki potensi besar untuk mempengaruhi khalayaknya, karena selain 
berfungsi sebagai hiburan film juga menjadi gambaran dari pemikiran pembuatnya. 
Pesan yang terdapat dalam suatu film merupakan bagian terpenting bagi penonton, 
karena film bukan hanya sebagai media hiburan yang fiktif belaka, melainkan cerminan 
dari relaitas. Pengabaian unsur-unsur dalam pembuatan film biasa dilakukan oleh para 
pekerja seni film, sehingga sering terjadi kesalahpahaman tentang pesan yang 
disampaikan dan menimbulkan pemikiran baru.  
Meskipun film bukan faktor utama dari pencitraan buruk tentang Islam, tanpa 
disadari efeknya semakin terasa. Hal ini dapat dilihat dengan bermunculannya 
Islamphobia, banyak orang yang dengan terang-terangan menunjukkan dirinya yang 
memusuhi Islam. Ini merupakan realita yang terlihat, saat banyak orang-rang 
menganggap Islam sebagai suatu ancaman, bukan sebagai agama yang merupakan 
agama yang merupakan rahmat bagi semesta alam.  
Ketakutan berlebih terhadap negara Islam taua prasangka dan stereotip 
masyarakat Barat menegai umat muslim yang sering dijadikan tema dalam film-film 
produksi Barat. Seperti film Fitnah dan My Name Is Khan. Seakan tidak mau kalah 
dengan para sineas Barat, pada tahun 2015 lalu, Rizal Mantovani menyutradarai film 
Bulan Terbelah di Langit Amerika. Dengan mengangkat tema mengenai prasangka dan 
stereotip masyarakat non-muslim di Amerika terhadap muslim. Film ini menceritakan 
tentang realitas Islam di Amerika Serikat, baik Islam yang disebut pelaku kriminal 
                                                             
4
 Elvinaro Ardianto & Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung; Simbiosa 
Rekatama, 2007) h. 134 
maupun.teroris. Pada film ini, Islam digambarkan sebagai kaum minoritas yang 
keberadaanya di tolak oleh sebagian orang di Amerika Serikat.  
Dalam film ini berusaha untuk memperlihatkan keberpihakannya terhadap 
agama yang sering disalahpahami oleh banyak piha. Peristiwa runtuhnya Menara WTC 
di Amarika Serikat yang atas nama jihad merebak dimana-nama sehingga 
memunculkan prasangka dan sterotip negative terhadap Islam. Segala simbol yang 
terkait dengan Islam, termasuk cara berpakaian dan penampilan dicap sebagai teroris 
atau ikut serta dalam menebarkan paham radikalisme.  
Stereotip dan prasangka terhadap umat muslim yang ditampilkan dalam film 
ini dirangkai dalam beberapa adegan cerita yang menonjolkan penolakan Barat 
terhadap keberadaan umat Islam. Umat Islam yang berada di Amarika Serikat di tuduh 
sebagai pelaku kriminal dan teroris yang melakukan pengeboman dimana-mana. 
Pemikian mayarakat Barat yang melebelkan teroris terhadap Islam selama ini akan 
disalahgunakan dan dimanfatkan pihak yang menginginkan agar Islam dicap sebagai 
teroris. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti stereotip dan prasangka 
terhadap umat muslim pada film tersebut.  Peneliti akan menggunakan analissis teks 
semiotika dengan pendekatan Rolan Barthes untuk mengugnkapkan makna simbolik 
yang terdapat dalam film tersebut.  
B. Fokus Penelitian 
Peneliti memberikan Batasan dalam penelitian ini untuk menghindari 
persepsi dan interpretasi baru sehingga tidak keluar dari apa yang menjadi fokus 
penelitian. Untuk itu, fokus dalam penelitian ini adalah bentuk stereotip dan 
prasangka terhadap umat muslim yang terdapat dalam film “Bulan Terbelah Di 
Langit Amerika”. Adapun deskripsi fokus berdasarkan rumusan permasalahn adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tanda-tanda yang menunjukkan bentuk stereotip dan 
prasangka terhadap umat muslim yang terdapat dalam film “Bulan Terbelah Di 
Langit Amerika” 
2. Untuk mengetahaui serta memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai 
makna dari bentuk stereotip dan prasangka yang disampaikan dalam film 
“Bulan Terbelah Di Langit Amerika” 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos 
yang tedapat pada film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” dilihat dari perspektif 
semiotika Roland Barthes? 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos dari stereotip dan 
prasangka sebagai bentuk rasis yang terdapat dalam film “Bulan Terbelah di Langit 
Amerika”.  
E. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritis  
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi, 
khususnya masalah yang berkaitan dengan penerapan semiotika komunikasi 
dalam suatu karya sastra seperti film.  
2. Secara Praktis  
Memberikan pemahaman baru tentag pentingnya peran kritik, saran dan pesan 
dalam sebuah karya sastra yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
para sineas di Indonesia untuk menciptakan karya-karya terbaiknya. 
F. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang telah membahas mengenai analisis semiotika 
yang objek penelitiannya berupa film. Namun pada beberapa penelitian tersebut 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti mendapatkan 
tiga penelitian yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti, ada pun ketiga penelitian 
tersebut adalah: 
1. Fadly Rosady, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, meneliti tengang Stereotype Islam sebagai Agama 
Teroris. Dalam penelitian tersebut Fadly menggunakan Analisis semiotika 
Roland Barthes untuk mengkaji makna yang terdapat dalam film Four Linons. 
Pada penelitiannya tersebut, Fadly menguraikan tentang stereotype terhadap 
umat Islam yang digambarkan melalui hal-hal yang berkaitan dengan atribu-
atribut yang digunakan oleh umat muslim, Hal-hal yang berkaitan dengan 
terorisme dan perjuangan umat muslim. 
2. Ekarici Ditta Rahmadani, mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi universitas 
Airlangga, meneliti tengang “Film dan Stereotip Agama Islam dan Kristen 
studi Analisis Diskursif Terhadap Film Kingdom of Heaven. Penelitian ini 
agama Islam distereotipkan dari simbol-simbol Agama Islam seperti: pakaian 
yang digunakan. Islam distereotipkan sebagai agama yang tidak mengajarkan 
fanatisme dan menghormati agama. janggot, ibadah dalam penelitian ini 
distereotipkan sebagai agama yang mengajarkan toleransi dan persahabatan 
dan pedang menjadi simbol yang menstereotipkan agama Islam sebagai agama 
yang semena-mena. Sdengakan agama Kristen distereotipkan melaui simbol 
salib Kristus, Knight Templar, dan pendeta.5 
3. Vallen Nur Rita, mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, meneliti tentang “Rasisme dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa 
(Analisis Semiotika dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa)”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui simbol-simbol yang digunakan untuk 
menggambarkan perilaku rasisme. Peneliti menganalis tiga kategori yang 
dianggap sebagai bentuk rasis yakni stereotip, praangka dan diskriminasi. 
Stereotip yang ditunjukan dalam film yang diteliti berupa stereotip terhadap 
orang muslim Turki sebagai penjajah yang kalah dan stereotip terhadap 
pemakain jilbab yang dianggap sama dengan para penjajah. Prasangka dalam 
film ini berupa agama Islam yang dianggap susah karena aturan untuk 
megkomsumsi makanan yang halal dan haram. Serta diskriminasi yang 
ditunjukkan adalah pelarangan solat bagi mahasiswa muslim di area kampus.6 
Untuk lebih jelas mengetahui perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 





                                                             
5 Jurnal skirpsi “Film dan Stereotip Agama Islam dan Kristen studi Analisis Diskursif 
Terhadap Film Kingdom of Heaven.  
6
 Jurnal Skripsi Rasisme dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa Vol. VII, No. 2, September 
2015 
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hal dan haram  
- Tuhan hanya 
dianggap ada di 
hari Jumat 
Sumber: Data olahan peneliti, 2017 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
 
A. Stereotip dan Prasangka dalam Masyarakat Majemuk 
a. Tinjauan tentang Stereotip 
Stereotip merupakan susunan kognitif yang mengandung pengetahuan, 
kepercayaan, dan harapan si penerima mengenai kelompok sosial manusia.7 Ketika 
seseorang melakukan sterotip kepada orang lain, maka yang pertama dilakukan adalah 
mengidentifikasi orang tersebut sebagai anggota dari bagian kelompok tertentu, 
kemudian barulah orang tersebut memberikan penilaian atas dasar individu yang 
bersangkutan. Jadi, pada saat seseorang berinteraksi dengan orang lain, persepsi 
pertama yang muncul adalah melihat latar belakang orang tersebut setelah itu barulah 
berpersepsi berdasarkan kemampuan individunya. Konsepsi yang melekat pada orang 
lain tersebut dapat berifat positif dan negatif. Stereotip juga merujuk pada keanggotaan 
dalam kategori tertentu, seperti etnis, ras, seks dan pekerjaan.8 
Berdasarkan pengertian di atas, stereotip diartikan sebagai penilaian subjektif 
dan dapat berupa kesan positif maupun kesan negatif. Tetapi, stereotip lebih sering 
diartikan negatif karena stereotip biasanya muncul pada orang-orang yang tidak 
mengenal sungguh-sungguh individu atau kelmpok lain. Apabila seseorang telah 
menjadi akrab dengan etnis bersangkutan maka stereotip tehadap individu atau 
kelompok itu biasanya akan menghilang. Hal tersebut dikarenakan stereotip 
mempengaruhi apa yang dirasakan dan diingat individu dari kelompok lain. Stereotip 
                                                             
7Larry A. Samovar dan Richard E. Proter, Komunikasi Lintas Budaya: Communication 
Between Cultures, diterjemahkan oleh: Indri Margaretha (Jakarta: Salemba Humanika, 2014) h. 213 
8
 Filosa dan Fajar Junaedi, Komunikasi Multikultur: Melihat Multikulturalisme dalam 
Genggaman Media, (Yogyakarta: Buku Litera Yogyakarta, 2014) h. 31 
juga membentuk penyederhanaan gambaran secara berlebihan pada anggota kelompok 
lain. Individu cenderung untuk begitu saja menyamakan perilaku individu-individu 
kelompok lain sebagai ciri khas yang sama. Stereotip dapat dibentuk melalui beberapa 
point dibawah ini: 
1. Proses kategorisasi  
Dalam proses ini, orang cenderung untuk mengkategorisasikan orang lain ke dalam 
berbagai tipe. Namun sampai taraf tertentu keseluruhan pemikiran tersebut dapat 
bersifat penyederhanaan yang dilebih-lebihkan. Proses itu dapat megaburkan 
perbedaan diantara anggota kelompok lain, karena sering kali hanya didasarkan 
pada isyarat yang paling jelas dan menonjol.  
2. Stimulus yang menonjol 
Stimulus yang menonjol maksudnya orang lebih banyak memperhatikan stimulus 
yang relevan dan menonjol. Sehingga perbedaan itu cenderung muncul di pikiran 
mereka ketika berhadapan dengan anggota kelompok lain terutama jika kelompok 
tersebut tampak mencolok di lingkungan. Sehingga stereotyping bersifat seperti 
kejadian alamiah. 
3. Proses skema 
Pada proses ini stereotip merupakan struktur kognitif yag terdiri dari sekumpulan 
harapan mengenai kelompok sosial, stereotip itu sendiri dapat dianggap sebagai 
skema. Informasi baru yang tidak sesuai dengan skema cenderung ditolak oleh 
masyarakat. 
Stereotip sering diartikan sebagai ejekan, juga merupakan gambaran-gambaran 
atau tanggapan tertentu terhadap individu atau kelompok yang dikenai prasangka. 
Individu yang memberi stereotip terhadap suatu kelompok atau golongan,sikap 
stereotip ini sulit untuk diubah, meskipun apa yang menjadi stereotip berbeda dengan 
kenyataan. Stereotip adalah konsepsi yang secara tetap melekat pada kelompok 
tertentu. Hal itu dapat terjadi ketika individu mulai melakukan seterotip pada 
seseorang, dengan hal pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi seseorang dari 
bagian kelompok tertentu, kemudian mulai dengan cara memberikan nilai terhadap 
orang tersebut.9 Jadi, stereotip muncul saat individua tau kelompok memberi 
pandangan terhadap individua tau kelompok lain kemudian memberikan pandangan 
tersebut secara tidak sadar menjadi ciri terhadap individu atau kelompok lain tersebut.  
Dalam konteks komunikasi antar budaya, stereotip juga terbagi dalam beberapa 
dimensi, antara lain: 
a) Dimensi arah, yaitu tanggapan bersifat positif atau negatif 
b) Dimensi intensitas, yaitu seberapa jauh seseorang percaya pada stereotip yang 
dipercayainya 
c) Dimensi keakuratan, yaitu seberapa tepat suatu stereotip dengan kenyataan yang 
ditemui 
d) Dimensi isi, yaitu sifat-sifat khusus yang diterapkan pada kelompok tertentu. 
Stereotip terdiri dari dua macam yaitu stereotip positif dan stereotip negatif, 
namun sebagain besar orang menganggap stereotip itu negatif tetapi, bisa 
memungkinkan stereotip itu positif. 
a) Stereotip Positif  
Merupakan dugaan atau gambaran yang bersifat positif terhadap kondisi suatu 
kelompok tertentu. Stereotip ini dapat membantu terjadinya komunikasi (nilai-nilai 
toleransi) lintas budaya sehingga dapat memudahkan terjadinya interaksi antar orang 
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 Sukmono, Filosa Gita dan Fajar Junaedi, Komunikasi Multikultur,(Yogyakarta: Mata Padi 
Presindo, 2014)  h.31 
yang berbeda latar belakang pada sebuah lingkungan secara Bersama-sama. Sehingga 
menciptakan suatu hubungan antar kelompok budaya. 
b) Stereotip Negatif  
Merupakan dugaan atau gambaran yang bersifat negatif yang dibebankan 
kepada suatu kelompok tertentu yang memeliki perbedaan yang tidak bisa diterima 
oleh kelompok lain. Jika stereotip yang hadir dalam masyarakat adalah stereotip yang 
negatif terhadap suatu kelompok tertentu, dengan kondisi masyarakat yang majemuk 
maka, ini akan menjadi ancaman untuk mempertahankan kesatuan dan kemajemukan 
tersebut. 
Stereotip ini akan menjadi sekat antarkelompok, sehingga dapat menghambat 
komunikasi keduanya karena terdapat jarak akibat stereotip tersebut. Selain itu, 
stereotip juga dapat terhadap suatu kelompok juga dapat memicu terjadinya konflik 
antar kelompok, padahal stereotip yang terbangun pada suatu kelompok tertentu 
belum tentu dapat dibuktikan kebenarannya bahkan ada juga stereotip yang mengenai 
suatu kelompok yang benar-benar salah. 
Meskipun stereotip pada umumnya adalah negatif tetapi, stereotip juga 
memiliki sudatu fungsi antara lain: 
a. Mengambarkan suatu kondisi kelompok 
b. Memberikan dan membentuk citra kepada kelompok 
c. Membantu seseorang dari suatu kelompok untuk bersikap terhadap 
kelompok lainnya 
d. Melalui stereotip ini kita dapat menilai keadan suatu kelompok. 
 
b. Tinjauan tentang Prasangka 
Menurut Baroon dan Byrne prasangka adalah sikap yang negatif terhadap 
seseorang atau kelompok tertentu, semata-mata karena keanggotaanya dalam 
kelompok tertentu.10 Prasangka timbul karena adanya penilaian yang tidak berdasar 
dan penentuan sikap sebelum menilai dengan baik, sehingga terjadi perbedaan 
pandangan pada (bias) pada kenyataan yang ada. Prasangka merupakan suatu konsep 
yang lebih luar dari stereotip. Dengan adanya prasangka terhadap individu atau suatu 
kelompok, maka seseorang telah memiliki penilaian awal sebelum mengenal individu 
atau kelompok tersebut mengenal lebih dalam lagi. Baron dan Byne juga 
mengemukakan beberapa pandangan yang menjadi sumber dari prasangka, diantaranya 
yaitu: 
1. Efek “kita” versus “mereka” (kategori sosial sebagai unsur dari prasangka) 
Prasangka dapat timbul karena adanya pemisahan dunia sosial di sekitar 
individu menjadi “kita” (individu dalam kelompok yang sama) dan “mereka” 
(individu dalam kelompok yang berbeda). Pandangan ini sebatas apakah 
individu merupakan anggota dari kelompok lain atau anggota dari dalam 
kelomok yang sama dengan diri individu. Perbedaan tersebut didasarkan 
beberapa dimensi yang mencakup ras, agama, jenis kelamin, usia, suku bangsa 
dan bahkan pekerjaan.11 
2. Pengalaman masa lalu (peran dari belajar sosial) 
Menurut pandangan Social learning, anak mempunyai sikap negatif 
terhadap berbaggai kelompok sosial krena mereka mendengan dan meniru 
pandangan yang diekspresikan oleh orang tua, teman, serta guru. Anak-anak 
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akan diberikan penghargaan karena meniru pandangan tersebut. Theory social 
learning menyatakan bahwa berbagai tindakan akan dipelajari dan merupakan 
proses dari belajar. Selain itu, Broon dan Byrne juga menyatakan bahwa norma 
sosial yang berupa peraturan dalam sebuah kelompok yang menyatakan 
tindakan atau sikap yang juga berperan dalam pembentukan prasangka. 
3. Sumber kognitif dari prasangka (stereotip dan illusory correlation) 
Baron dan Byrne mengatakan bahwa stereotip dan illusory correlation 
adalah sumber dari prasangka. Menurutnya, stereotip adalah kepercayaan 
bahwa anggota kelompok tertentu memilki karakteristik yang berbeda atau sifat 
tertentu, sedangkan illusory correlation adalah kecenderungan untuk 
menghubungkan korelasi beberapa variable yang yang sebanrnya tidak ada.12 
Seperti kerangka kognitif lainnya, stereotip memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap penerimaan informasi. Illusory correlation berkontribusi terhadap terjadinya 
stereotip. Sedangkan stereotip dan prasangka menurut Baron dan Bryne mempunyai 
hubungan yang sangat kuat. Prasangka dapat menimbulkan stereotip, sebaliknya pula 
stereotip juga dapat memperkuat prasangka yang berkembang dalam kelompok sosial 
tertentu.  
Ada beberapa jenis prasangka yang dapat terjadi di masyarakat contohnya 
seperti prasangka agama dan prasangka ras. Menurut Donahue dan Benson ajaran yang 
terdapat dalam setiap agama, selalu berkolerasi positif dengan nilai-nilai pro-sosial dan 
berkolerasi negatif dengan percobaan bunuh diri, penyalahgunaan obat, hubungan seks 
yang terlalu dini dan hal-hal yang berkaitan dengan kenakalan.13 Hal ini karena agama 
sebenarnya memiliki tujuan penyesuaian diri terhadap berbagai masalah kehidupan.  
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Namun tidak dapat dipungkiri, prasangka antara agama sampai saat ini masih 
berlangsung di beberapa tempat. Salah satunya adalah perselisihan islam dengan 
yahudi yang mendorong terjadinya penderitaan bagi semua orang yang terlibat 
didalamnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, Hansberger memberikan solusi 
bahwa dibutuhkan keasadaran, kedewasaan dan kebijakan antar individu. Sikap yang 
kurang tepat dalam menyikapi keberagaman agama dapat berpotensi untuk 
menimbulkan prasangka-prasangka antar agama.14  
Sedangkan prasangka rasial merupakan tindakan rasis. Rasisme dapat 
diartikan sebagai sikap yang mendasarkan diri pada karakteristik superiotas dan 
inferioritas, ideologi yang didasarkan pada derajat manusia, sikap diskriminasi, dan 
sikap yang mengklaim suatu ras lebih unggul dari pada ras lain. Perilaku rasis terjadi 
ketika orang-orang mempercayai superioritas yang mereka warasi terhadap ras lain. 
pandangan tentang superioritas inilah yang seseorang memperlakukan orang lain 
dengan buruk berdasarkan ras, warna kulit maunpun agama. Stereotip lebih kepada 
penilaian negatif terhadap suatu hal yang telah diprasangkakan.   
c. Pandangan Islam Tentang Stereotip dan Prasangka 
Di dalam kehidupan masyarakat yang beraneka ragam, stereotip dan prasang 
akan selalu ada baik itu yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok. Hal ini terjadi 
karena adanya perbedaan di antara satu dengan yang lain. Namun perbedaan tersebut 
seharusnya tidak menjadi penghalang untuk terciptanya kedamaian antar sesame umat 
manusia. Hal tersebut sesaui dengan firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nahl ayat 90 
yang berbunyi:  
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 ِن َّ  َ ِ   َأَُمَرُ   ا ُْ َ ُْ ل ِ   نل َِ ُْ  ُان َِ    إَلت  َُّ َِ  ذ ي  ْل ََُِأَُْن  ْل َنَُهُ َِ   َ   ِ    إلَحَُشاُْ ن  َِ   أَنُهَرُْ ن 
  ا ُْ ََ
ُْن َِ      ُعََنك  َ َُ  ُعَِنك َ َْ  َنَِأُِ ََن  
 
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan berbuat adil dalam melaksanakan 
isi Alquran yang menjelaskan segala aspek kehidupan manusia, serta berbuat ihsan 
(keutamaan). Adil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara hak dan 
kewajiban mereka. Hak asasi mereka tidaklah boleh dikurangi disebabkan adanya 
kewajiban atas mereka.  
Kezaliman lawan dari keadilan wajib dijauhi. Hak setiap orang harus 
diberikan sebagaimana mestinya. Kebahagiaan barulah dirasakan oleh manusia 
bilamana hak-hak mereka dijamin dalam masyarakat, hak setiap orang dihargai, dan 
golongan yang kuat mengayomi yang lemah. Penyimpangan dari keadilan adalah 
penyimpangan dari Sunnah Allah menciptakan alam ini dan hal ini tentulah akan 
menimbulkan kekacauan dan keguncangan dalam masyarakat manusia seperti 
putusnya hubungan cinta kasih sesama manusia, tertanamnya dalam hati manusia rasa 
dendam, kebencian, iri, dengki dan sebagainya. Semua ini akan menimbulkan 
permusuhan yang menuju kehancuran.  
Dalam surah Al-hujurat ayat 12 Allah swt telah menyeruhkan kepada seluruh 
umat manusia untuk tidak melakukan prasangka terhadap orang lain.  
 
َلُ َلنَُُّا  َِ ُ  ِنْن نَمهَما نَم  َهتُون نَأِ ر َُ   َِ  م  ِل ِكْن  ِن َّ  َعَُ َِ  ِل ِكْن  ِعُم َّ     َل َِ  نمَِ ِ َُ َ   َل َِ  
 َُغت ُْ َُ  ُعَنَك َُ َِ لَك َُ َِ     ُّغ  َشَُا  ُع َُ َْ َْ َا  َُنا  َأَُ َُرُ  َعَُشْ   خِ  َها َلتُِ َم  َكمََرتُ  أََنُ     َََِن َِ نم  َ ِ     
 ِن َّ  َ ِ   ِونَِم   ِعِ  ْ ٌَ  
 
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka 
(kecurigaan), karena sebagaian dari prasangka itu adalah dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seseorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya dan bertaqwakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”.15 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa  Allah swt memberikan peringatan kepada 
orang-orang yang beriman, agar mereka menjauhkan diri prasangka terhadap orang-
orang yang beriman, dan jika mereka mendengar kalimat yang keluar dari mulut 
saudaranya yang mukmin, maka kalimat itu harus diberi tanggapan yang baik dan 
jangan sekali-kali salah paham. Apalagi memerusak kalimat tersebut sehingga dapat 
menimbulkan fitnah dan prasangka. 
B. Semiotika dalam Fim 
a. Tinjauan tentang Film 
Secara etimoligis, film berarti moving image atau gambar bergerak. Awalnya, 
film lahir sebagai bagian dari teknologi. Film ditemukan dari hasil perkembangan 
prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Thomas Edison yang pertama kali 
mengembangkan kamera citra bergerak pada tahun 1888 ketika ia membuat film 
dengan durasi 15 detik yang merekam salah seorang asistennya ketika sedang bersin. 
Setelah itu Lumiere saudaranya memberikan pertunjukkan sinematik kepada umum di 
sebuah kafe di Paris.16 Kemudian, film menjadi media komunikasi manusia untuk 
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menyampaikan kisah. Jika sebelum adanya film bercerita disampaikan secara lisan atau 
tulisan, kini film menjadi media untuk menceritakan perihal kehidupan dengan gambar 
bergerak.  
Film merupakan media komunikasi yang terdiri dari audio dan visual, dengan 
mengkombinasikan gambar dengan suara dan musik, film digunakan untuk 
memberikan hiburan dan informasi pada khalayak. Dilihat dari jenisnya film dibedakan 
menjadi empat jenis yaitu film cerita, film dokumenter, film berita dan film animasi. 
Tidak dapat dipungkiri kehadiran televisi juga memunculkan pembagian jenis film 
yakni film seri dan film bersambung. Sedangkan berdasarkan isi atau content film 
terbagi atas:  
1. Film komedi, yaitu film yang mendeskripsikan kelucuan dari para pemain. 
Sehingga alur cerita dalam film tidak kaku, hampa dan memiliki hal yang dapat 
menarik perhatian penonton dan membuat penonton tidak bosan. 
2. Film drama, yaitu film yang menggambarkan realita. Dalam film drama alur 
ceritanya dapat membuat emosi penonton ikut terbawa pada saat menonton.  
3. Film horor, yaitu film yang mengangkat kisah-kisah mistis, alam gaib dan 
supranatural. Dalam film horor alur ceritanya dibuat menegangkan. 
4. Film musikal, yaitu film yang bernuansa musik. Alur ceritanya hamir sama dengan 
film drama tetapi pada film musikal pemain dibuat bernyanyi, berdansa dan 
beberapa dialog dalam film dibuat bernyanyi menggunakan musik. 
5. Film action, yaitu film yang di dalam alur ceritanya dipenuhi aksi berbahaya seperti 
perkelahian, tembak-tembakan dan kejar-kejaran.  
Untuk membuat suatu film menjadi layak untuk dikonsumsi oleh khalayak 
ramai, terdapat unsur intrisik dalam film tersebut: 
1. Skenario, rencana untuk penokohan film berupa naskah yang berisi tentang 
deksripsi peran tokoh, rencana shot, dan dialog 
2. Sinopsis, berisi tentang ringkasan cerita dalam suatu film 
3. Plot, adalah alur cerita yang mengatur jalannya scenario  
4. Penokohan, karakter dari tokoh yang diperankan. Penokohan dalam sebuah film 
terbagi atas tiga yakni, protagonis, antagonis dan pemeran pembantu. Tokoh 
protagonis merupakan tokoh ccerita yang menjadi pemeran utama, tokoh 
protagonist tokoh yang memiliki banyak masalah dan mendapatkan simpati dari 
para penonton. Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang menghadirkan 
konflik dalam cerita, tokoh antagonis ini menjadi tokoh yang menentang tokoh 
protaginis. Ada pun untuk tokoh tritagonis atau pemeran pembantu adalah tokoh 
penengah anatara tokoh anatagonis dan protagonis.  
5. Scene, adalah aktivitas dalam sebuah film yang merupakan rangkaian shot dalam 
suatu ruang waktu, dan memiliki gagasan kandungan kisah film   
Film menjadi media komunikasi massa yang dapat menjangkau seluruh 
segmen sosial dan memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak. Dalam banyak 
penelitian tentang dampak film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan 
masyarakat selalu dipahami secara linear.17 Film selalu dapat mempengaruhi dan 
membentuk masyarakat dengan pesan yang ada di balik sebuah film. Film selalu 
merekam realitas yang berkembang dalam masyarakat dan kemudian menampilkanna 
dia atas layar.  
Film merupakan hasil dari media massa yang menciptakan tanda untuk tujuan 
tersendiri. Caranya dengan mengetahui apa yang dimaksudkan oleh sesuatu, 
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bagaimana makna digambarkan dan mengapa ia memiliki makna. Pada tingkat 
penanda, film adalah teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang 
mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. Pada tingkat 
petanda, film merupakan cermin kehidupan metaforis. Jelas bahwa topik film menjadi 
sangat pokok dalam semiotik mdia karena di dalam genre film terdapat sistem 
signifikasi yang ditanggapi orang-orang masa kini dan melalui film mereka mencari 
reaksi, inspirasi, dan wawasan.18 
Film merupakan media komunikasi massa paling populer. Film dibangun 
oleh gambar-gambar. Gambar ini mempunyai ilusi yang kuat sekali terhadap 
penontonnya, bahawa apa yang diproyeksikan pada layar sungguh-sungguh kenyataan. 
Hal ini disebabkan karena gambar-gambar tersebut berbeda dengan gambar seni lukis 
misalnya, tapi merupakan gambar-gambar mekanis yang dibuat oleh mekanik 
menggunakan kamera foto, kamera film. Melalui perantara media film seseorang atau 
sekelompok orang secara tidak langsung memerlukan komunikasi dengan dunia luar 
yang hegonomi, bahkan sampai menyentuh wilayah budaya.  
Komunikasi dan budaya adalah dua hal yang tidak terpisahkan, sebagaimana 
yang dikatakan budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Begitu kita 
mulai berbicara tentang komunikasi, tak bisa pungkiri kita pun berbicara tentang 
budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis. Maka dari itu, inti dari 
sebuah budaya adalah komunikasi karena budaya tersebut muncul melalui 
komunikasi19.  
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Film terdiri dari dua aspek, yakni isi dan lambang (simbol). Lambang utama 
dari sebuah film adalah gabungan dari gambar-gambar. Film yang merupakan media 
komunikasi, tidak mencerminkan atau bahkan merekam realitas, seperti medium 
representasi yang lain, film hanya mengkontruksi konvensi-konvensi, mitos  dan 
ideologi-ideologi dari kebudayaannya sebagai cara praktik signifikasi yang khusus dari 
medium. 
b. Tinjauan Tentang Semiotika 
Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua jenis semiotika, 
yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Pertama menekankan teori pada 
teori tentang produksi tanda dan yang kedua memberikan tekanan pada teori tanda dan 
pemahamannya dalam suatu konteks tertentu. Semiotika merupakan istilah yang 
berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti ‘tanda’ atau ‘sign’,yaitu ilmu yang 
memiliki maknanya sendiri. Semiotika mempelajari tentang sistem tanda seperti 
bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu 
yang atas dasar konvesi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat mewakili sesuatu 
yang lain. 
Secara umum, semotika dapat didefeniskan sebagai ilmu yang memepelajari 
sederetaan luas objek-objek  peristiwa dalam seluruh kebudayaa yang ada. Dalam 
penelititian ini, film Bulan Tebelah di Langit Amerika merupakan bentuk dari 
kumpulan tanda yang dapat dilihat melalui analisa semiotika, hal ini dapat dilakukan 
dengan melihat potongan-potongan adegan pada film tersebut dan memaknainya. 
Menurut Culler semiotika adalah intrumen pembuka rahasia teks dan penandaan karena 
semiotika produk logis dari apa yang disebut dengan “logosentrisme”.20 Suatu tanda 
                                                             
20
 Vera Nawiroh, Seemiotika Dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) 
h. 23 
menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan 
anatara suatu objek atau ide dan suatu tanda. 
Interprestasi terhadap sesuatu hal yang ada dalam suatu realitas kehidupan yang 
didalamnya terdapat simbol-simbol atau tanda, kemudian akan di apresiasikan dan 
dikonstruksikan ke dalam suatu media pesan bisa berupa teks, gambar ataupun film. 
Dalam mempersepsikan realitas di dunia akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 
dan pengalaman seseorang, hal tersebut nantinya akan banyak menentukan hasil 
interprestasi terhadap suatu hal. 
Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda. Terbentuk dari 
sistem tanda yang terdiri dari penanda dan petanda. Meskipun bahasa adalah bentuk 
yang paling mencolok dari produksi tanda manusia, diseluruh dunia sosial kita juga 
didasari oleh pesan-pesan visual yang sama baiknya dengan tanda linguistik, atau 
bahkan bersifat eksklusif visual. Hal-hal yang memiliki arti simbolis tak terhitung 
jumlahnya dalam sebuah film. Kebanyakan film memberikan setting arti simbolik yang 
penting sekali.  
Dalam setiap bentuk cerita sebuah simbol adalah sesuatu yang konkret dan 
dapat mewakili atau melambangkan. Penelitian ini mencoba membahas bagian dalam 
tiap gambar dan simbol yang dimunculkan dalam film “Bulan Terbelah di Langit 
Amerika”. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan pendekatan Rolannd 
Barthes. Roland Barthes merupakan pengikut dari Saussure, ia merupakan seorang 
semiologi asal Prancis. Barthes di kenal dengan analisis tesktual dan structural. Analisa 
ini digunakan untuk menganalisa berbagai bentuk teks.  
Analisis semiotka Roland barthes dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
First Order  Second Order 
  
 
Sign                                     Reality                   Sign  Culture  
 
    Signifier                          Conotation 
       Denotation     Signified                          Myth 
 
Gambar 1: Tahap Signifikasi Roland Barthes21 
Sumber: Alex Sobur, Analisis Teks Media,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006) 
Berdasarkan gambar di atas, ada dua hal yang menjadi fokus pada semiotika 
Barthes: 
1. Tingkat pertama atau disebut denotasi yaitu makna yang paling nyata dari 
tanda, makna yang sebenarnya hadir dan mudah untuk di kenali. 
2. Tingkat kedua disebut konotasi. Konotasi adalah makna yang tersembunyi, 
makna yang muncul sesuai dengan kondisi. Makna tersebut biasa muncul 
dengan menghubungkan antara simbol yang satu dengan yang lain.  
Menurut Barthes, ketika penanda berhubungan dengan petanda menghasilkan 
yang dinamakan signifikasi signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 
signifier dan signified yang memunculkan tanda realitas. Pada tahap inilah yang 
disebutkan Barthes sebagai denotasi, dimana makna hubungan anata penanda dan 
petanda muncul menghasilkan makna yang nyata dari tanda atau makna yang paling 
dilihat secara objektif dan makna yang mudah untuk dikenali. Sedangkan signifikasi 
tahap kedua atau konotasin akan menghasilkan gambaran dari bentuk interaksi sebuah 
tanda jika bertemu dengan perasaan dan emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari 
kebudayaannya. 
Jadi denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap suatu objek 
sedangkan konotasi adalah bagimana menggambarkan tanda tersebut. Tanda-tanda 
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pada tahap pertama akan menjadi penanda yang berhubungan dengan petanda pada 
tataran kedua. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 
dengan mitos. Mitos adalalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 
tentang realitas atau gejala alam.22  
Mitos merupakan produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi. 
Menurut Barthes, sebuah teks merupakan kontruksi yang pemberianmaknanya dapat 
dilakukan dengan mengkonstruksi dari tanda yang terdapat dalam teks tersebut. 
Barthes mengungkapkan bahwa teks tidak lagi milik pengarang oleh karena itu tidak 
perlu lagi mencari makna yang disembunyikan pengarang, tapi bagaimana pembaca 
memaknai karangan tersebut dan memproduksi makna. Ada empat unsur yang dimilik 
tanda menurut Barthes:23 
1. Subtansi ekspresi, suara dan artikulasi 
2. Bentuk ekspresi 
3. Subtansi isi yang meliputi aspek emosional dan ideologis 
4. Bentuk isi yaitu susunan formal petanda diantara petanda-petanda melalui 
hadir tidaknya sebuah tanda semantik 
Keseluruhan petanda semiologis dari sebuah sistem yang ada dalam tanda 
mengkonstruksikan sebuah makna yang besar. Bagi Barthes, semiotik ilmu yang 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal. Menurutnya, 
kehidupan sosial merupakan bentuk dari signifikasi. Dengan kata lain, kehidupan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis teks. Penelitian dilakukan dengan 
meneliti teks media yang terdapat dalam film “Bulan Terbelah di Langit Amerika”. 
Penelitian ini akan difokuskan pada teks media yang terdapat dalam film seperti 
gambar, dialog, latar belakang cerita dan sebagaianya. Teks media akan dianalisis 
dengan semiotika pendekatan Roland Barthes. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis teks media untuk 
memahami pesan yang terdapat dalam objek penelitian yaitu film “Bulan Terbelah Di 
Langit Amerika”. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif.24 Penelitian kualitatif 
mempunyai pengertian yang berbeda-beda untuk setiap momen, meskipun demikian 
definisi secara umum: penelitian kualitatif merupakan suatu metode berganda dalam 
fokus, yang melibatkan suatu pendekatan interpretatif dan wajar terhadap setiap pokok 
permasalahannya.  
C. Objek Penelitian  
Obejek penelitiannya adalah film yang berjudul “ Bulan Terbelah di Langit 
Amerika”, film tersebut memiliki durasi satu jam 40 menit. Sedangkan unit analisis 
pada penelitian ini adalah potongan-potongan adegan, gambar atau visual serta teks 
yang terdapat dalam film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” yang berkaitan dengan 
rumusan masalah dalam penelitian. 
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D.  Teknik Pengumpulan Data  
untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian, maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data. Teknik yang 
digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Analisis dokumen 
Peneliti melakukan pengumpulan data memalai analisis dokumen dengan 
menonton film Bulan Terbelah di Langit Amerika, dan menganalisis tanda dan 
lambang yang terdapat dalam film, dengan mengambil potongan gambar yang 
dianggap peneliti memuat usur stereotip dan prasangka terhadap umat muslim. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati tiap scene pada film yang didalamnya 
terdapat unsur stereotip dan prasangka terhadap umat muslim. Setelah itu mencatat 
dan memaknai tiap scene tersebut. 
b. Studi Literatur 
Peneliti mengambil beberapa reseferensi yang berkaitand dengan masalah 
penelitian dari buku, internet, dokumentasi makalah, surat kabar, internet serta 
sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang terkumpul 
akan sangat berperan dalam penelitian ini. 
 
 
E. Sumber dan Jenis Data  
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memebrikan informasi mengenai 
data yang di teliti. Teknik dalam mengumpulan data menjadi bagian penting dalam 
sebuah penelitian karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah film karya Rizal mantovani yang 
berjudul “Bulan Terbelah di Langit Amerika”. Berdasarkan sumbernya data dibedakan 
menjadi dua: 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah film “Bulan Terbelah di Langit 
Amerika”. Setiap scene ang mengandung gambar, dialog, latar belakang cerita, warna 
dan tanda lain yang mengandung unsur rasisme akan dijadikan sebagai data utama 
dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang diambil melalui sumber lain 
seperti buku maupun situs-situs internet yang berhubungan dengan objek penelitian. 
F. Teknik Analisis Data   
Penelitian ini menggunakan anlisis semiotika Roland Barthes, yaitu analisis 
tentag hubungan tanda dan analisis mitos. Dalam pendekatan semiotika Roland Barthes 
ada tiga tahap analisis yang digunakan, yaitu deskripsi makna denotatif pada level 
sintagmatik, mengidentifikasi hubungan tanda dan gejala budaya yang dihasilkan, dan 
menganalisis mitos.25 
1. Deskripsi makna denotatif pada level sintagmatik  
Mendeksripsikan makna denotatif pada level sintagmatik yakni 
mengidentifikasi dan menguraikan makna denotatif yang disampaikan oleh sesuatu 
yang tampak secara nyata dari tanda. Sintagmatik merupakan pesan yang dibangun dari 
penggabungan tanda-tanda yang dipilih. Sintagmatik digunakan untuk 
                                                             
25
 Roland Barthes, image, music, teks Terjemahan Agustinus Hartono, Imaji Teks 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2010) h. 41 
menginterpretasikan teks (tanda) berdasarkan urutan kejadian atau peristiwa yang 
memberikan makna dari urutan tersebut. 
2. Indentifikasi Sistem Hubungan 
Pemaknaan sebuah film tidak bisa dilepaskan dari hubungan struktural tanda 
dan makna atau sistem pengorganisasian yaitu pradigmatik. Pradigmatik merupakan 
sekumpulan tanda yang di dalamnya dipilih satu untuk digunakan. Dalam semiotik, 
pradigmatik digunakan untuk mencari simbol-simbol yang ditemukan dalam teks 
(tanda) yang bisa membantu memberi makna. Pemaknaan konotasi berfungsi 
menganalisis makna tersirat dalam pembungkus tanda.   
3. Analisi Mitos  
Sebuah film menciptakan mitologi dan ideologi sebagai system konotasi. 
Apabila dalam denotasi teks mengekspresikan makna alamiah, maka dalam level 
konotasi akan menunjukkan ideologi atau makna yang tersembunyi. Mitos adalah 
pendenotasian makna konotasi. Suatu mitos tidak bertahan lama sebab mitos bersifat 
dimanis atau timbul tenggelam. Semiotika berusaha menganalisis teks film sebagai 
keseluruhan struktur dan memahami makna yang konotatif dan tersebunyi. 
Selain menggunakan teknik analisis data dari Roland Barthes, peneliti juga 
menggunakan framing camera, angle camera, pencahayaan dan teknik editing untuk 
meneliti makna-makna tersirat dari pengambilan gambar yang menjadi objek penelitian 
yaitu film “Bulan Terbleh di Langit Amerika”. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 






Close up Shot ini memperlihatkan 
batas bawah bingkai 
Keintiman 
gambar berada diantara 
dada dan dagu subjek 
Big close up Shot ini memperlihatkan 
batas bawah bingkai 
gambar memotong tepat 
dibawah dagu subjek 
Memperlihatkan ekspresi 
objek  





Medium shot Shot ini memperlihatkan 








bagian tubuh subjek 
Hubungan sosial 
Long shot Setting dan karakter Konteks 
Establish shot  Shot ini mmperlihatkan 
keseluruhan lingkungan 
tempat adegan terjadi  
Pengenalan waktu dan 
tempat 
Sumber: Brata,  Vincent Bayu Tapa, Videografi dan Sinematografi Praktis, (2007). 
Selain penjelasan tentang konsep pemaknaan diatas, sudut kamera (camera 
angle) juga berpengaruh pada penggambaran suatu tokoh dalam film tersebut. 
Tabel 3.2 
Angle Camera 
Angle Camera Keterangan Petanda 
High angle kamera ditempatkan di 
atas objek 
Kelemahan 
Eye level Posisi sejajar dengan 
pandangan mata 
Netral 
Low angle Kamera ditempatkkan 
lebih rendah dari objek 
Kekuasaan 
Sumber: Brata,  Vincent Bayu Tapa, Videografi dan Sinematografi Praktis, (2007). 
Selain sudut kamera yang berpengaruh dalam memaknai sebuah gambar, 
adapulan gerakan lensa yang tidak melibatkan gerakan kamera, tetapi tetap 
menghasilkan perubahan posisisi atau rasio pembesaran ojek pada bingkai shoot yang 
bisa memiliki makna dalam pengambilan suatu gambar.  
Tabel 3.3 
Pergerakan Kamera 
Pergerakan Kamera Keterangan  Petanda  






danpengecilan   
Zoom  Gerakan lensa akibat 
pengubahan tititk api 
lensa 
 













Cahaya pengisis (Full 
light) 
Natural 
Cahaya dari belakang Glamor 
Sumber: Brata,  Vincent Bayu Tapa, Videografi dan Sinematografi Praktis, (2007). 
Tahap terakhir dalam pembuatan film adalah editing yaitu menyatukan gambar 
satu dengan gambar yang lain, berikut adalah macam-macam teknik editing, defenisi 
dan makna teknik editing tersebut.  
Tabel 3.5 
Teknik Editing 
Penanda Defenisi Petanda 
Fade in  Gambar kelihatan pada 
layar yang kosong 
Permulaan cerita  
Fade out  Gambar di layar jadi 
menghilang 
Akhir cerita 
Cut  Pindah dari gambar satu 
ke gambar yang lain 
Kesinambungan menarik 




Sumber: Brata,  Vincent Bayu Tapa, Videografi dan Sinematografi Praktis, (2007). 
Setelah dilihat pada angle camera, adegan adegan serta setting diatas maka 
selanjutnya peneliti menganalisis tentang bentuk rasisme yang terdapad dalam film 


































STEREOTIP DAN PRASANGKA TERHADAP UMAT MUSLIM  
DALAM FILM “BULAN TERBELAH DI LANGIT AMERIKA”  
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Sinopsis Film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Film yang disutradarai oleh Rizal Mantovani ini berkisah tentang perjungan 
muslim dalam mebela agama yang dianut yaitu Islam. Perjuangan seorang reporter 
muslim bernama Hanum yang berusaha untuk mengembalikan keprecayaan sebagian 
orang tentang Islam, bahwa Islam adalah agama yang penuh dengan kedamaiaan. 
Hamun diminta oleh bosnya untuk mewawancarai Julia Collins dan anaknya, Sarah 
Collins terkait video yang dikirimkan Sarah keberbagai media beberapa waktu yang 
lalu. Hanum juga diminta untuk menulis artikel dengan tema “Apakah dunia akan lebih 
baik tanpa Islam”.  
Hamun merasa harus memperjuangkan agama yang dianutnya, dia akan 
berusaha untuk mewawacarai Julia beserta Sarah untuk membuktikan bahwa Islam 
adalah agama yang penuh dengan kedamaian. Sementara dilaian tempat, Rangga 
diberikan tugas oleh Prof. Rainhard untuk menemui seorang milliader di Amerika 
Serikat, yang bernama Philipus Brown. Rangga harus menemui dan mengajak Philipus 
Brown untuk mengisi kuliah umum di kampusnya, sebagai syarat untuk memperoleh 
gelar doktornya. Rangga menerima tugas tersebut dan menyiapkan kebrangkatannya 
Bersama Hanum ke Amerika Serikat.  
Saat berada di Amerika Serikat, jilbab yang dikenakan oleh Hanum menjadi 
simbol bahwa dirinya adalah seorang muslim. Hal itulah yang menyebabkan Hanum 
mendapatkan perlakuan yang tidak adil saat berada di Amerika. Mulai saat itu Hanum 
bertekad untuk mebuktikan kepada atasannya dan masyarakat luas bahwa Islam adalah 
agama yang penuh dengan kedamaian dan dunia tanpa Islam adalah dunia tanpa 
kedamaian. 
2. Struktur Produksi Flm “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
a. Kru 
1. Porduser    : Ody Mulya Hidayat 
2. Executive Produser  : Yoen K 
3. Line Produser   : Sudiadi Chang 
4. Director    : Rizal Mantovani 
5. Skrip Writter    : Hanum Salsabilah Rais 
      Rangga Almahendra 
      Alim Sudio 
6. Editor    : Ryan Purwoko 
7. Director of Photography  : Patrick Tashadan 
8. Art Director   : Ibanez Nsution 
9. Sound Design   : Adityawan Susanto 
10. Musik     : Joseph S Djafar 
11. Sound Recordist   : Abdul Malik Deva  






 b. Pengenalan Tokoh 
1. Hanum (Acha Septriasa) 
Gambar 4.1  
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Seorang muslim yang berprofesi sebagai reporter dari kantor berita Huete 
Ist Wunderban di Wina, Australia. Dia diberi tugas oleh bosnya untuk 
memwawancarai Julia dan Sarah perihal kehidupan mereka pasca tragedi 
runtuhnya Menara WTC di Amerika Serikat. Sebagai seorang muslim Hamun 
berusaha bertemu dan mewanwarai Julia dan Sarah untuk membela keyakinan 
mereka sebagai umat muslim yang seringkali disudutkan sebagai teroris.   
2. Rangga (Abimana Aryasatya) 
Gambar 4.2 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Rangga adalah suami dari Hanum. Rangga diminta oleh pihak kampusnya 
untuk mewawancarai seorang pengusaha yang berada di Amerika Serikat sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar master.  
3. Julia Collins/ Azima Husein (Rianti Cartwright) 
Gambar 4.3 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Julia adalah seorang mualaf yang menikah dengan Ibrahim Husein. 
Sebelumnya dia adalah seorang ibu rumah tangga biasa. Tetapi setelah suaminya 
ikut menjadi korban dalam tragedi 9/11 di WTC, dia bekerja sebagai pemandu 
wisata dan kurator meseum di New York untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
juga putrinya. Dia berubah menjadi sosok yang tertutup semenjak kematian 
suaminya yang kemudian dikaitkan dengan kejadian runtuhnya Menara WTC di 
Amerika Serikat. Kemudian dia juga sempat kehilangan kepercayaannya sebagai 
sorang muslim dengan membuka jilbab dan mengganti nama menjadi Julia.   
 
 
4. Gertrude (Georgia Kate Haege) 
 
 
Gambar 4.4  
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Atasan Hanum menggambarkan sosok yang tegas. Dia memberikan tugas 
kepada Hanum untuk menulis artikel tentang Islam. Dia meminta Hanum menulis 
Arikel dengan tema “Apakah dunia akan lebih baik tanpa Islam”.  
5. Michel John (Marcel Schabenback) 
 
Gambar 4.5  
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Michel John adalah warga Amerika Serikat yang istrinya menjadi korban 
dalam tragedi 11 September. Michel John sangat menolak hal-hal yang berkaitan 
dengan Islam. 
6. Billy Hartman (Gys De Villiers) 
 
Gambar 4.6 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Billy Hartman adalah tetangga Julia Collins. Billy sangat memebenci Julia dan 
Sarah karena dianggap sebagai orang ikut membunuh putranya. 
7. Stefan (Nino Fernandez) 
Gambar 4.7 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Stefan adalah teman Rangga yang menganggap bawha agama merupakan 
sesuatu yang dapat mengotak-ngotakkan manusia. Agama juga dapat memicu 
peperangan.  
8. Hannah Al Rasyid (Jasmine) 
 
Gambar 4.8  
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Jasmine adalah perembuan yang baik hati. Dia merupakan kekasih dari Stefan 
yang juga membantu Hanum untuk menemukan alamat tempat tinggal Julia 
Collins. 
9. Sarah Hussein (Haisley Franco) 
Gambar 4.9 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Anak dari Julia Collins. Ayahnya juga menjadi korban yang tewas dalam 
tragedi di Menara WTC di Amerika Serikat. Ayahnya dikatakan sebagai seorang 
teroris yang ikut terlibat dalam tragedi 9/11, sehingga dia mengirim email dan video 
tentang ayahnya di berbagai media. Dia ingin memberitahukan kepada semua orang 
bahwa ayahnya bukanlah seorang teroris seperti yang disangkakan oleh banyak 
orang.  
10. Philipus Brown (Hans De Krekker) 
Gambar 4.10 
Sumber: Capture dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” 
Philipus Brown adalah seorang pengusaha sukses yang di ingin diwawancarai 
oleh Rangga. Philipus Brown dulunya adalah seorang milliader yang kapitalis 
tetapi, setelah kejadian tragedi 11 September dia menjadi seorang mualaf. 
B. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos yang Merepresentasikan Stereotip dan 
Prasangka terhadap Umat Muslim  
1. Adegan Pertama  
Adegan pertama yang dipilih oleh peneliti adalah adegan pada saat Gertrude 
dari kantor berita Huete Ist Woderban di Wina, Australia memberikan tugas kepada 
Hanum untuk menulis artikel dengan tema “Apakah Dunia Akan Lebih Baik Tanpa 
Islam”. Pada adegan ini Gertrude berangggapan bawha muslim juga berperan dalam 
tragedi 11 September 2001 yang telah menewaskan ribuan orang yang berada di 
gedung WTC, Amerika Serikat. Untuk dapat menulis artikel tersebut dan membela 
kenyakinannya sebagai seorang muslim, Hamun harus mewawancarai Julia Collins dan 
putrinya sebagai seorang muslim dan keluarga dari salah satu korban ikut dalam tragedi 
11 September 2001 silam di Menara WTC. 
Pada scene ini, terdapat bentuk stereotip terhadap umat muslim yang 
ditunjukkan dengan unggapan Gertrude yang mengatakan pada Hanum bahwa muslim 
adalah teroris. Unggapan Gertrude secara tidak langsung juga menuduh Hanum sebagai 
seorang teroris. Untuk lebih memperjalas bentuk stereotip pada adegan ini, perhatikan 
analisis semiotik Roland Barthes berikut ini.  
Gambar 4.11 






















 Sumber: Capture dari film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.13 
Hanum menjelakan kepada Gertrude 
 
Sumber: Capture dari film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.14 
Gambar Hanum berbicara dengan Atasannya 
Sumber: Capture dari film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.15 
Gambar Ekspresi Atasan Hanum 
Sumber: Capture dari film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
 
Table 4.1 
Uraian Penanda Dan Petanda Pada Adegan Pertama 
Penanda Petanda 
Jilbab adalah identitas bagi wanita 
muslim 
Hanum mengenakan pakaian yang 
menutup auratnya (jilbab) 
Sumber: Data olahan peneliti 2017 
a. Denotasi 
Pada adegan ini memperlihatkan Hanum yang mengenakan baju lengan 
panjang dan jilbab motif berwarna biru. Pakaian yang digunakan Hanum menjadi tanda 
yang menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang muslim. Hal ini dikarenakan dalam 
ajaran Islam, Allah swt. memerintahkan kepada seluruh wanita muslim untuk menutup 
auratnya yaitu, dari ujung kepala sampai ujung kaki kecuali muka dan telapak tangan.  
b. Konotasi 
Ketaatan hanum sebagai wanita muslim untuk menutup auratnya, malah 
membuat Hanum mengalami hinaan. Pada adegan ini Gertrude meminta Hanum untuk 
menulis sebuah artikel tentang keadaan dunia yang akan lebih baik tanpa Islam. 
Sebagai seorang yang juga beragama Islam, Hanum berusaha untuk membela 
agamanya. Hal ini menjadi penghinaan terdahap Islam yang seolah dianggap sebagai 
ajaran yang selalu menyebabkan kehancuran di muka bumi. 
Ungkapan Gertrude yang mengatakan bahwa: “teroris itu adalah muslim”, 
secara tidak langsung menuduh seluruh umat muslim sebagai pelaku kriminal yang 
melakukan pengboman dimana-mana. Hal ini dikarenakan kata “teroris, yang erat 
kaitannya dengan kekerasan dan dapat menyebabkan kehancuran di mana pun. Serta 
penggunaan kata “muslim” yang seolah menyamaratakan bahwa seluruh umat Islam 
sebagai pelaku kriminal yang melakukan pengeboman dimana-mana.  
c. Mitos 
Penilaian berdasarkan kelompoknya telah sering terjadi. Seperti menilai 
karakter antara orang Jawa dan orang Medan. Orang Jawa dinilai memiliki karakter 
lemah lembut, sedangkan orang Medan memiliki karakter yang keras. Meskipun 
sebenarnya tidak semua orang di daerah tersebut memliki karakter yang sering 
dilebelkan oleh kebanyakan orang. Begitupun halnya dengan muslim. Umat muslim 
selalu melakukan ibadah dan menaati perintah Allah stw. serta menjauhi larangan-Nya. 
Namun, ada sebagaian umat muslim yang lebih sering melakukan larangan-Nya, 
sehingga masyarakat sering menyebutnya sebagai Islam KTP.   
Sterotip terhadap umat muslim pada scene ini juga dapat dilihat berdasarkan 
jenis pengambilan gambar, angle camera, dan pergerakan kamera yang digunakan. Hal 













1. Medium Shoot 








Angle Camera  













lebih rendah dari 
objek  
1. Kelemahan  
2. Kekuasaan  
 Pergerakan Kamera 
Pada gambar kedua 
menggunakan pergrakan 
kamera tilt-up, yaitu 
gerakan kepala Hanum 




Sumber: Data olahan peneliti, 2017 
 
 
2.  Adegan Kedua  
Pada adegan kedua memperlihatkan saat Hanum yang salah memasuki rumah. 
Hanum dikejutkan dengan rekasi Biliy Herman saat melihat Hanum berada di depan 
pintu rumahnya. Setelah melihat Hanum, Billy secara spontan menanyakan kepada 
Hanum tentang ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-quran. Mendengar pertanyaan 
Billy Herman, membuat Hanum yang tadinya akan meninggalkan rumah tersebut kaget 
dan langsung membalikan badannya kepada sang pemilik ruam. Melihat Hanum yang 
tidak menanggapi pertanyaannya dan memilih diam, Billy lantas menanyakan kepada 
Hanum apakah didalam al-quran diajarkan untuk membunuh orang yang memiliki 
keyakinan yang berbeda serta membunuh orang-orang yang tidak bersalah. Pertanyaan 
tersebut mebuat Hanum hanya diam di tempat.  
Pada adegan ini bentuk prasangka terhadap umat Islam ditunukkan oleh Billy 
Hertman. Ini terlihat saat Billy menanyakan kepada Hanum tentang ajaran Islam yang 
dianggapnya tidak sesaui dengan realita yang di alaminya. Blly menganggap bahwa 
Islam hanya mengaajarkan kebencian kepada umatnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 
analisis semiotika dibawah ini. 
Gambar 4.16  






Sumber:  Capture Film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.17 








Sumber: Capture Bulan Terbelah di langit Amerika 
 
Gambar 4.18 











Bulan Terbelah di Lngit Amerika 
Tabel 4.7  
Uraian Penanda dan Petanda  
Penanda 
Petanda 
1. Hanum menggunakan 
jilbab untuk menutup 
auratnya. 
2. Billy hanya menyambut 
Hanum di depan 
rumahnya  
1. Hanum adalah wanita 
muslim 
2. Billy tidak menerima 
kedatangan Hanum 
sebagai tamu. 
Sumber: Data olahan peneliti,2017 
a. Denotasi  
Jilbab yang digunakan oleh Hanum menjadi tanda bahwa dirinya adalah 
seorang muslim. Dengan jilbab yang dikenakan oleh Hanum, membuat Billy 
mengingat kembali tragedi yang menewaskan putranya. Sikap Billy saat melihat 
Hanum di depan rumahnya juga menjadi tanda kebenciannya terhadap Islam.  
b. Konotasi  
Jilbab yang digunakan oleh Hanum memberikan tanda bahwa dia adalah 
seorang wanita muslim. Sebagai seorang muslim tentunya Hanum memiliki pedoman 
dalam hidupnya yaitu, Al-Qur’an. Ungkapan Billy yang mengatakan bahwa “apakah 
dalam Al-Qur’an kau diajarkan unutk membunuh” menjadi bentuk prasangka terhadap 
umat muslim. Hal ini di karenakan dikarenakan kata “kau” yang ditujukan oleh Hanum, 
sebab pada adegan tersebut Hanum menggunakan jilbab yang menunjukkan bahwa 
dirinya adalah seorang muslim. Kemarahan Billy pada Hanum adalah bentuk 
kekecewaan dan kesedihan Billy yang ditujukan kepada umat muslim, sosok umat 
muslim telah diwakili oleh Hanum karena atribut yang dikenakannya. Sedangkan sikap 
Billy yang hanya membiarkan Hanum di depan rumahnya menjadi tanda ketidaksukaan 
Billy terhadap umat Islam. Bentuk prasangka terhadap umat muslim pada adegan ini 
juga ditunjukkan berdasarkan Teknik pengambilan gambar, angle camera dan 
pencahayaan yang digunakan. Ini dapat dilihat berdasarkan table belirikt ini: 
Tabel 4.8  
Teknik Pengambilan Gambar 
Tyepe of Shoot Keterangan Petanda 
Pengambilan Gambar  
1. Long Shot, 
memperlihatkan 
setting dan karakter 
2. Pada gambar dua 
dan tiga 
menggunakan 






dada dan dagu 
objek.  
1. Konteks  
2. Keintiman  
Angle Camera  
Pada gambar kedua 
dan 
ketigamenggunakan 
low angel, kamera 
ditempatkan lebih 
rendah dari objek  
Kekuasaan   
Pencahayaan  
Pada scene tersebut 
pencahayaan yang 
digunakan adalah low 




Sumber: Data olahan Peneliti, 2017 
3. Adegan Ketiga 
Pada adegan ini, Hanum telah selesai menemui dan mewawancarai Julia dan 
Sarah Collins. Saat perjalannan pulang, Hanum terjatuh di jalan dan dia ditolong oleh 
seorang biarawati. Hanum menerima pertolongan sang biarawati kemudian, Hanum 
dan sang biarawati berjalan beriringan. Saat Hanum dan sang biarawati berjalan, ada 
empat orang pemuda yang menghadang mereka. Keempat pria tersebut telihat 
mengejek Hanum dan sang biarawati yang sedang berjalan bersama.  
Bentuk Stereotip terhadap umat muslim yang terdapat dalam adegan ini. Pada 
degan yang menampilkan pada saat Hanum diganggu oleh empat orang brandalan. 
Hanum harus menerima perlakuan diskriminasi karena stereotip yang melekat pada 
umat Islam sebagai pelaku kriminal yang selalu melakukan kekerasan dan pengeboman 
dimana-mana.  
Gambar 4.19 Scene Kelima 








Sumber: Capture Film Bulan Terbelah di Langit Amerika  
Gambar 4.20 










Sumber: Capture Film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.21 
Gambar Hanum diganggu  
Sumber: Sumber: Capture Film Bulan Terbelah di Langit Amerika  
 
Gambar 4.22 












Sumber: Capture Film Bulan Terbelah di Langit Amerika  
 
Tabel 4.9 
Uraian Penanda dan Petanda  
Petanda 
Penanda 




2. Perbuatan untuk 
mencela Islam 
1. Hanum menggenakan baju 
yang menutup auratnya dan 
menggunakan jilbab 
2. Beberapa pemuda yang 
mengatakan Hanum 
menggunakan handuk di 
kepala dan saat salah satu 
pemuda berusaha untuk 
menyentuh Hanum 
Sumber: Data olahan peneliti, 2017 
a. Denotasi  
Pada adegan ini jilbab Hanum menjadi tanda bahwa dirinya adalah seorang 
muslim. Jilbab yang dikenakan Hanum juga menjadi bahan ejekan beberapa pemuda 
Barat. Hal tersebut menjadi tanda bahwa umat Islam yang direndahkan, ini terlihat saat 
Hanum sedang berjalan dan dihentikan oleh empat orang pemuda yang, salah satu dari 
pemuda tersebut ingin menyentuh Hamun.  
b. Konotasi  
Perlakuan yang tidak menyenangkan yang diterima oleh Hanum adalah salah 
satu dari bentuk penolakan warga Amerika kepada Islam. Pada adegan ini terdapat 
gambaran saat seorang pemuda yang ingin merendahkan Hamun dengan berusaha 
untuk menyentuhnya. Sekelompok pemuda yang mengganggu Hanun seloah ingin 
menunjukkan bahwa tidak ada tempat untuk umat Islam, apalagi saat berada di 
Amerika. 
Ungkapan seorang pemuda yang mengatakan bahwa “bukankah seharusnya 
kamu mengebom sesuatu”, seolah menjadi tudahan kepada umat sebagai pelaku 
kriminal yang selalu melakukan pengeboman dimana-mana dengan mengatas namakan 
Islam. Kata “kamu” yang ditujukan kepada Hanum, secara tidak langsung berarti umat 
muslim. Bentuk prasangka terhadap umat muslim juga dapat dilihat dari teknik 
pengambilan gambar dan angel camera yang digunakan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10  
Teknik Pengambilan Gambar 
Tyepe of Shoot Keterangan Petanda 
Pengambilan Gambar  
1. Pada gambar pertama 
dana kedua menggunakan 
Medium Shot yang 
memperlihatkan batas 
bawah bingkai gambar 
memotong pinggang 
objek. 
2. Pada gambar ketiga dan 
keempat menggunakan 
teknik Close Up, yang 
memperlihatkan bagian 
batas bawah bingkai 
gambar berada di antara 
dada dan dagu objek 
1. Hubungan 
personal 
2. Keintiman  
Angle Camera 
Low angle, kamera 
ditempatkan lebih rendah dari 
objek  Kekuasaan  
Sumber: data olahan peneliti, 2017 
4. Adegan Keempat  
Pada adegan tersebut, Hanum berniat mengambil mapnya yang berisi tentang 
informasi dari keluarga Julia Collins. Map tersebut berada di Michel John yang dia 
temukan saat dia sedang menumpangi sebuah taksi. Saat Hanum meminta map tesebut 
kepada Michel John ia tertaik untum mewawancarai Michel John. Hanum penasaran 
apa yang membuat Michel begitu benci dengan Islam hingga menolak pembangunan 
masjid. Hanum bjuga berusaha untuk meyakinkan Michel bahwa Islam adalah yang 
penuh dengan kedamain. 
 
Gambar 4.23 









film Bulan Terbelah di Langit Amerika  
Gambar 4.24 
Gambar Hanum yang mewawancarai Michel John 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerik 
Gambar 4.25 
Hanum mewawancarai Michel Jonh 
 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerik 
Gambar 4.26  
Hanum mewawancarai Michel Jonh 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Pada adegan ini memperlihatkan adanya prasangka terhadap umat muslim, 
adegan pada saat Michel sedang diwanwancarai oleh Hanum. Pada saat wawancara 
tersebut Michel menilai bahwa Islam adalah ajaran yang menyebabkan kerusakan 
didunia. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis semiotika dibawah ini,  
a. Denotasi  
Pada adegan ini Hanum berada di lokasi demo untuk menolak pembangunan 
masjid. Hanum menggunakan jilbab hitam dengan motif bunga-bunga menandakan 
bahwa Hanum adalah seorang wanita muslim. Pada adegan tersebut Hanum berusaha 
untuk mewawancarai Michel. Michel yang melihat penampilan Hanum malah 
membuat Michel semakin menyudutkan Islam. 
 Tabel 4.11 
Uraian Penanda dan Petanda  
Penanda Petanda 
1. Michel: “dunia akan lebih 
baik tanpa Islam” 
2. Michel: “Muslim 
menyebar pembunuh dan 
kerusakan di dunia” 
 
1. Islam adalah agama yang 
menyebabkan kehancuran 
2. Muslim adalah pelaku 
kriminal  
Sumber: Data olahan peneliti, 2017  
b. Konotasi  
Sebagai seorang reporter Hanum harus memeberikan infromasi yang seobjektif 
mungkin. Melihat fakta dari berbagai sudut pandang, sudut pandang seseorang yang 
diaanggap dirugikan dan yang telah merugikan. Pada adegan ini, Hanum sebagai 
seorang reporter terkarik untuk mewawancarai Michel pandngannya tentang Islam. 
Ungkapan Michel “dunia akan lebih baik tanpa Islam”, seolah menggap bahwa Islam 
adalah ajaran yang tidak mengajarakan kebaikan didalmnya. Islam adalah agama 
penyempurna dari agama-agama lain. Pada adengan ini juga Michel mengungkapkan 
bahwa “muslim menebar pembunuh di dunia” seolah menuduh umat muslim sebagai 
pelaku kejahatan yang dapat merugikan banyak orang. 
5. Adegan Kelima 
Pada adegan tersebut memperilhatkan tanyangan televisi saat Michel John yang 
sedang diwawancarai oleh berbagai media. Michel diwawancari mengenai aksi aksi 
demo yang dilakukannya untuk menolak pembangunan masjid di Ground Zero. Pada 
adegan ini prasangka terlihat saat Michel secara terang-terangan menuduh seluruh 
umat muslim sebagai pelaku kriminal. Umat muslim adalah orang-orang yang hanya 
akan menyebabkan kehancuran di dunia. Hal ini dapat dilihat dari analisis semiotik 
berikut ini: 
Gambar 4.27 
Tayangan waeancara Michel John di Tv 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4.28 
Tayangan waeancara Michel John di Tv 
 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4. 29 







Gambar 4. 30 







Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Gambar 4. 31 
Tayangan waeancara Michel John di Tv 
 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
 
 
Gambar 4. 31 
Tayangan waeancara Michel John di Tv 
Sumber: Capture film Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Table 4. 12 
Uraian Penanda dan Petanda 
Penanda Petanda 
1. Michel: “masjid adalah 
bentuk penghinaan bagi 
Amerika 
2. Michel: “buktikan kalau 
masih ada muslim yang 
baik di dunia. 
1. Tidak boleh ada masjid di 
Amerika 
2. Muslim adalah orang jahat 
Sumber: Data olah peneliti, 2017 
a. Denotasi  
Pada adegan masjid menjadi tanda terhadap keberadaan umat muslim. Sama 
halnya dengan gereja, masjid merupakan tempat untuk umat muslim melaksanakan 
ibadah.  
b. Konotasi 
Pada adegan ini Michel menunjukkan kebenciannya terhadap umat muslim dan 
menyebarkan kebencian tersebut kepada masyarakat luas. Kebencian tersebut 
diperlihatkan memalui penolakan terhadap pembangunan masjid. Islam identik dengan 
masjid. Hal ini dikarenakan masjid merupakan tempat beribahdah bagi seluruh umat 
muslim. Dengan adanya masjid disekitar Ground Zero berarti mendukung keberadaan 
umat islam yang dianggap sebagai terois.  
Pada akedegan ini juga bentuk stereotip terhadap umat muslim ditunjukkan 
oleh Michel. Kebencian Michel terhadapa umat muslim juga ditunjukkan dengan 
dengan ungkapan bahwa “buktikan kalau masih ada muslim yang baik di dunia”, 
ungapan ini seolah menggambarkan bahwa semua umat muslim ada orang jahat. 
Orang-orang yang melakukan kejahatan dan pengeboman dimana-mana. Pernyataan 
tersebut secara tidak langsung ditujukan kepada karena Hanum. 
c. Mitos  
Media memiliki peran penting bagi masyarakat, ini karena media diaangap alat 
yang paling akurat dan ampuh untuk menyebarluaskan sebuah informasi. Hal ini 
dikarenakan saat informasi yang disebarkan secara terus menerus dan disiarkan oleh 

















  PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis semiotika dengan menggunakan pendekatan Roland 
Barthes terhadap film “Bulan Terbelah di Langit Amerika”, peneliti menemukan tanda-
tanda yang menggambarkan adanya stereotip dan prasangka terhadap umat muslim 
yang terdapat dalam film tersebut. Pada film tersebut, terdapat lima adegan yang 
menunjukkan gambaran stereotip dan prasangka terhadap umat muslim.  
Pada adegan pertama dan ketiga mewakili bentuk stereotip terhdapa umat Islam 
dan pada adegan kedua, keempat dan kelima mewakili bentuk prasangka terhadap umat 
Islam. Stereotip dan prasangka terhadap umat muslim yang diperlihatkan dalam film 
“Bulan Terbelah Di Langit Amerika” ini merupakan stereotip dan prsangka negatif 
tehadap umat Islam. Bentuk stereotip dan prasangka negatif terhadap umat Islam yang 
ditunjukan dalam film yang diteliti, saat Islam selalu dikaitkan dengan tragedi 11/9. 
Hal inilah yang memunculkan adanya stereotip dan prasangka negatif bahwa islam 
adalah agama yang keras, agama yang hanya melakukan kekerasan dan pengeboman 
dimana-mana.  
Mitos yang muncul dalam film yang diteli adalah penilaian tidak mendasar 
individu terhadap individu atau kelompok lain, secara tidak langsung menimbulkan 
perlakuan yang tidak adil. Seseorang akan dengan mudah untuk menilai baik dan 
buruknya individu atau kelompok berdasarkan pengalaman yang mereka alami dan 
mengabaikan fakta yang ada. Penelian tersebut juga dapat diperparah oleh media. Hal 
ini dikarenakan media yang memiliki peranan penting bagi masyarakat. Informasi yang 
disiarkan oleh media akan menjadi sebuah fakta jika disiarkan oleh banyak media, 
meskipun informasi tersebut hanya sebuah opini.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini adalah penelitian analisis semiotika, jadi penelitian ini bersifat 
interpretatif dan melibatkan penulis. Jadi penelitian ini sangat rentan dengan 
subjektifitas penulis sehingga, diharapkan adanya penelitian lain sebagai 
pembanding terhadap yang sama. 
2. Khalayak sebagai penikmat film agar lebih cermat dalam memahmi makna 
yang ada dalam sebuah film, karena tidak semua yang ditampilkan melalui 
media massa seperti film diaanggap baik dan benar hanya dari representasi 
pihak tertentu. Representasi stereotip dan prasangka masyarakat non-muslim di 
Amerika terhadap muslim pada film yang diperlihatkan oleh peneliti, mampu 
membuat pembaca sebagai penikmat film untuk lebih berfikir kritis ketika akan 
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